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BAB 

1 SKIZOFRENIA 

 

A. Pendahuluan 

Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2014, kesehatan 

jiwa adalah suatu kondisi individu yang dapat berkembang 

secara fisik, mental, spiritual dan sosial sehingga individu 

tersebut dapat menyadari kemampuannya sendiri, dapat 

mengatasi tekanan, dapat bekerja secara produktif dan mampu 

memberikan kontribusi untuk komunitasnya. Sedangkan 

kondisi yang tidak sesuai dengan perkembangannya disebut 

dengan gangguan jiwa (Rizantiva, 2023). Gangguan jiwa 

menurut Sutejo (2018) ialah gangguan otak yang ditandai oleh 

terganggunya emosi, proses berpikir, perilaku, serta persepsi 

(penangkapan panca indera). Gangguan jiwa ini dapat 

mengakibatkan stress dan penderitaan bagi penderita dan 

keluarganya. Menurut Pinar (2019) mengatakan gangguan jiwa 

yang menyebabkan perubahan signifikan dalam perasaan, 

pikiran, persepsi dan perilaku individu yaitu skizofrenia. 

 

B. Definisi Skizofrenia 

Skizofrenia merupakan gangguan mental utama yang 

ditandai dengan adanya halusinasi, paranoid, delusi, perasaan 

apatis, agitasi, pendataran afektif, ketidakharmonisan antara 

aktivitas mental dan lingkungan, defisit dalam pembelajaran, 

memori dan perhatian (Mazza et al., 2019). Menurut Jia et al., 

(2020) mengatakan bahwa skizofrenia merupakan salah satu 

penyakit kejiwaan paling serius di seluruh dunia, ditandai 

dengan gejala positif (seperti halusinasi pendengaran, delusi dan 

SKIZOFRENIA 
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BAB 

2 HALUSINASI 

 

A. Definisi Halusinasi 

Halusinasi merupakan suatu gejala dari gangguan jiwa 

dimana klien merasakan suatu stimulus yang sebenarnya tidak 

ada, akan mengalami perubahan sensori persepsi; merasakan 

sensasi palsu berupa suara, penglihatan, pengecapan, perabaan 

atau penciuman (Sutejo, 2019). Secara fenomenologis, halusinasi 

adalah gangguan yang paling umum dan paling penting. Selain 

itu, halusinasi dianggap sebagai karakteristik psikosis. 

 

Gambar 2. 1. Halusinasi (Rahmani, 2016) 

HALUSINASI 
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BAB 

3 TERAPI MUSIK 

 

A. Definisi Musik 

Pengertian musik klasik adalah komposisi musik yang 

lahir dari budaya Eropa sekitar tahun 1750-1825. Musik dan 

manfaatnya sebagai sarana penyembuhan dalam terapi telah 

banyak diungkapkan dalam berbagai penelitian dan berbagai 

literatur. Musik sendiri dianggap merupakan sesuatu yang 

“spesial” sebagai metode terapi, dikarenakan adanya pendapat 

yang menjelaskan jika musik merupakan bahasa universal yang 

memfasilitasi belajar, membangun hubungan, self-expression, 

dan komunikasi (Havlat, 2006). Do (2012) menjelaskan bahwa 

musik bersifat universal. Musik akan menyediakan “jembatan” 

alami antara individu dengan individu lain, dengan lingkungan, 

memfasilitasi hubungan, belajar, self-expression dan 

komunikasi.  

 

  

  

TERAPI MUSIK 

Gambar 3. 1. Musik Klasik (Rahmani, 2016) 
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BAB 

4 ASUHAN KEPERAWATAN PADA KLIEN HALUSINASI DENGAN PENERAPAN EBN TERAPI 

MUSIK 

 

A. Pengkajian Keperawatan 

Tn. Z dengan usia 43 tahun, berjenis kelamin laki-laki, 

status perkawinan belum kawin, orang yang berarti adalah 

saudara dan orang tua, pendidikan terakhir SMA, tanggal 

pengkajian 7 November 2022, diagnosa medis paranoid 

skizofrenia. Ini merupakan kali pertama pasien mengalami 

gangguan jiwa, namun berkepanjangan. Klien mengalami 

gangguan jiwa sejak tahun 2004 - Sekarang dan sudah bolak-

balik di rawat ke RSJ HB Saanin sebanyak 15x. Awalnya klien 

merupakan seseorang yang suka bersosialisasi dan pandai 

bergaul. 

Klien tinggal bersama Ibu dan saudara nya. Ayah klien 

telah meninggal sejak klien berada di bangku SMP karena 

kecelakaan. Setelah lulus SMA, klien belum mendapat pekerjaan 

sehingga diajak merantau ke Jakarta karena keluarganya 

memiliki usaha dagang dan klien diajak untuk berjualan di sana. 

Namun setelah 2 bulan di Jakarta, klien suka mengkonsumsi 

narkotika dan menurut klien narkotika adalah pemicu awalnya 

muncul suara tak nyata ini. Klien menggunakan narkotika 

dalam jumlah kecil sejak klien berada di bangku SMA dengan 

alasan hanya untuk bersenang-senang. Saat di bulan ke 3 adik 

klien juga menyusul ke Jakarta dan kedua bersaudara ini 

kecanduan narkotika sehingga adiknya juga mengalami 

gangguan jiwa. Namun yang lebih dahulu mengalami gangguan 

jiwa adalah adik laki-lakinya. Gejala awalnya timbul saat klien 

ASUHAN KEPERAWATAN 

PADA KLIEN HALUSINASI 

DENGAN PENERAPAN EBN 

TERAPI MUSIK 
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